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ABSTRAKSI

Masyarakat RW V Kekancan Mukti Pedurungan Tengah, Kota Semarang,
menghadapi permasalahan serius dalam pengelolaan sampah rumah tangga,
dimana limbah tersebut seringkali dibuang sembarangan. Kondisi ini disebabkan
oleh rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga kebersihan
lingkungan dan pengelolaan sampah yang baik. Umumnya, warga masih
menerapkan sistem pengumpulan, pengangkutan, dan pembuangan sampah ke
Tempat Pembuangan Sampah (TPA) tradisional. Situasi ini berdampak pada
lingkungan yang tidak sehat dan menciptakan pencemaran udara akibat bau tak
sedap. Salah satu solusi untuk mengelola limbah organik adalah melalui produksi
eco enzyme. Eco enzyme, yang pertama kali ditemukan di Thailand oleh Dr.
Rosukan Poompanvong, telah menjadi solusi yang banyak digunakan di negara-
negara berkembang untuk mengatasi masalah pengelolaan sampah. Selain
manfaatnya dalam pengolahan sampah, eco enzyme juga memiliki kemampuan
sebagai desinfektan, penyubur tanah, dan berbagai aplikasi lainnya. Oleh karena
itu, kami mengajukan proposal pengabdian kepada masyarakat dengan tema
"Pembuatan Eco Enzyme dari Limbah Rumah Tangga." Tujuan dari proposal ini
adalah untuk mengedukasi warga masyarakat tentang cara mengubah limbah
rumah tangga menjadi produk yang lebih bermanfaat dan memiliki nilai ekonomi.

Kata Kunci: Sampah organik, Eco Enzyme, Go green

PENDAHULUAN

Pada era abad ke 21 krisis lingkungan merupakan salah satu hal yang
paling krusial yang perlu diperhatikan mengingat begitu pentingnya perhatian kita
terhadap lingkungan demi berlangsungnya kebidupan yang sehat. Saat ini krisis
yang dialami seluruh dunia adalah kelangkaan energi, pangan, air bersih dan
lingkungan. Hal ini disebabkan oleh pertambahan populasi manusia di bumi yang

semakin banyak yang tidak dapat di kontrol. Negara Indonesia merupakan salah
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satu negara berkembang dan penyumbang sampah terbesar di dunia. Berdasarkan
data dari SIPSN (Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional) — Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, pada tahun 2021 jumlah sampah nasional
mencapai 28,53 juta ton/tahun, dengan 57,19% sampah dapat dikelola (SIPSN).
Dari data tersebut mengambarkan mengenai tingkat pengelolaan sampah di
berbagai daerah. Data SIPSN menunjukkan jumlah sampah organic, berupa sisa
makanan 30,6% dan sumber sampah utama berasal dari rumah tangga sebesar
56,7% (https://sipsn.menlhk.go.id/sipsn/ diakses 15 Juli 2023)

Pengelolaan sampah di masyarakat masih menggunakan sistem dikumpulkan,

diangkut, dan dibuang ke Tempat Pembuangan Sampah (TPA). Jika hal ini
dibiarkan maka akan terjadi penumpukkan sampah dengan volume besar di lokasi
TPA dan juga bahaya gas metana yang dihasilkan dapat meningkatkan emisi gas
rumah kaca dan bau tak sedap di lingkungan. Sedangkan proses penguraian secara
alami pun memerlukan jangka waktu yang lama. Ada beberapa proses
pengelolaan sampah yang bisa diterapkan, selain mempunyai nilai ekonomi dan
bermanfaat hal ini juga dapat menjadi lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat
misalnya kompos, biogas, pupuk bokashi, pestisida organik, dan eco enzyme
(Septiani dkk., 2021)

Menurut Supriyani dkk (2020), gula putih akan menghasilkan volume eco-
enzyme sedikt, dibandingkan dengan gula merah termasuk molase kering dan
molase kental. Hal ini terjadi karena komposisi gula berbeda sehingga
menghasilkan kadar alkohol yang berbeda. Gula merupakan substrat penghasil
alkohol. Gula merah mengandung sukrosa kurang lebih 84% dibanding gula pasir
yang hanya 20%, sehingga gula merah akan mampu menyediakan energi yang
lebih tinggi dari gula pasir.

Eco-enzyme ditemukan pertama kali di Thailand oleh Dr. Rosukan
Poompanvong pada riset tentang Enzyme selama 30 tahun. Tujuan utama dari
penelitian ini dilakukan untuk membantu para petani setempat untuk memperoleh
hasil panen yang baik sekaligus ramah lingkungan. Bahan utama pembuatan eco
enzyme adalah sampah organik, gula dan air (Megah dkk., 2018). Cairan eco

enzyme berwarna coklat gelap dan memiliki aroma asam.
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Fungsi yang dimiliki eco enzyme antara lain:

- Sebagai pembersih lantai.

- Cairan pembersih untuk perabotan rumah tangga, kamar mandi, deterjen
- Pembersih tubuh, penghilang bau, penyembuh luka

- Perjernihan air dan penghilang bau,

- Penyubur tanah (Larasati dkk., 2020).

Salah satu manfaat eco-enzyme adalah mampu membatasi logam berat dalam
tanah, menambah pH tanah atau mengurangi keasaman tanah, membunuh bakteri,
mikroba, dan virus. Eco-enzyme ini banyak digunakan saat bencana gunung
meletus, banjir, dan kebakaran. Pembersihan air kebutuhan sehari-hari sebagai
tahapan purify agar bebas kuman. Produk ini juga dapat digunakan untuk
menyembuhkan luka. (Ramli,2021)

Penelitian yang dilakukan oleh Hasanah, 2021 dengan menggunakan limbah
buah-buahan, menunjukkan adanya peningkatan jumlah anakan padi yaitu 35
anakan pada umur 50 hari sedangkan tanpa menggunakan eco enzyme hanya ada
28 anakan, penambahan ini disebabkan oleh proses dekomposisi organik dan
ketersedian hara di dalam tanah. Selain itu juga peningkatan disebabkan oleh
ketersediaan N dimana terserap oleh akar tanaman. Swee-Sen Teo dkk., 2021
melakukan penelitian pada dua bahan dasar pembuatan eco enzyme yaitu buah —
buahan dan sayuran, hasilnya ialah eco enzyme dari buah-buahan lebih baik pada
kesuburan tanah daripada dengan sayuran. Sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Bharvi S. Patel dkk., 2021 mampu menurunkan kadar COD pada sampel air
limbah domestik dari 1920 mg/L menjadi 1028 mg/L dengan menggunakan eco
enzyme buah-buahan. Studi saat ini menunjukkan bahwa eco enzyme memiliki
potensi yang baik untuk membantu mengurangi nilai TDS dan COD yang
menunjukkan kemampuan efektivitas dalam memurnikan sampel air limbah
domestik dari kotorannya sampai batas tertentu.

Dari beberapa penelitian yang dilakukan oleh para pakar dapat kita simpulkan
bahwa produk eco enzyme adalah produk inovasi kekinian yang berguna bagi
masyarakat dan lingkungan. Kegiatan ini diharapkan mampu mengedukasi warga

masyarakat agar dapat memanfaatkan limbah organik rumah tangga menjadi
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sesuatu yang lebih bermanfaat dan memiliki nilai ekonomi. Selain itu produk eco
enzyme ini juga memiliki banyak manfaat yang berguna bagi kebutuhan rumah
tangga, Melalui kegiatan ini juga diharapkan warga masyarakat setempat semakin

kreatif dan inovatif dalam menangani sampah kedepannya.

METODOLOGI

Awal mula dilakukannya kegiatan pengabdian masyarakat ini tidak lepas dari
koordinasi dengan Ketua PKK V Kekancan Mukti Pedurungan Tengah dan nara
hubung dari TIM Pengabdian Masyarakat Fakultas Teknik UNTAG Semarang.
Realisasi sasarn pengabdian meliputi: ibu-ibu PKK V Kekancan Mukti
Pedurungan Tengah.

Metode yang digunakan untuk menyampaikan pembuatan eco enzyme
disampaikan secara presentasi dan pelatihan. Presentasi dilakukan dengan
pendekatan secara informal (penuh canda) dengan harapan lebih mudah dipahami
bagi para masyarakat yang hadir. Pelatihan bertujuan agar masyarakat PKK RW
V Pedurungan Tengah dapat memanfaatkan limbah organik dan menguasai
pembuatan eco enzyme.

Alat dan bahan

- Limbah rumah tangga (sisa sayuran dan buah-buahan)

- Wadah plastik dengan mulut lebar dan mempunya tutup

- Molase atau Gula merah
Langkah-langkah

1. Siapkan dan bersihkan wadah dari sisa sabun atau bahan kimia dan ukur

volume wadah

2. Masukkan air bersih sebanyak 60% volume wadah

3. Masukkan gula sesuai takaran yaitu 10% dari berat air

4. Masukkan potongan sisa buah dan sayuran yaitu 30% dari berat air , lalu aduk

rata

5. Kemudian wadah ditutup rapat dan diberi label tanggal pembuatan dan

tanggal panen

6. Selama 1 minggu pertama, buka tuutp wadah untuk membuang gas dan
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diaduk

7. Kemudian buka kembali tutup wada pada usia 30 hari dan 90 hari

8. Setelah itu eco enzyme bisa dipanen.

Kegiatan ~ penyuluhan  diawali
dengan adanya kerjasama Ketua PKK V Kekancan Mukti Pedurungan Tengah
dengan bisa menyediakan tempat untuk mengadakan pengabdian masyarakat ini.
Antusias masyarakat sangat besar dalam mengikuti kegiatan dari penjelasan
sampali akhir yang dapat dilihat dari banyaknya yang aktif bertanya.

Penjelasan diawali dengan pengarahan dari ketua PKK V Kekancan Mukti
Pedurungan Tengah kepada peserta lalu dilanjutkan pemaparan awal tentang
materi pembuatan eco enzyme. Dan dilanjutkan dengan praktek pembuatan eco
enzyme.

Hasil dari kegiatan ini diharapkan masyarakat PKK RW V Pedurungan
Tengah bisa memahami masalah limbah organik dan pembuatan eco enzyme.
Sehingga secara tidak langsung membantu meningkatkan pendapatan masyarakat

di wilayah PKK RW V Pedurungan Tengah Kota Semarang.

Penjelasan pembuatan eco enzyme
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e —

Produk eco enzym yang dihasilkan
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